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Teknologi informasi juga memfasilitasi komunikasi melalui
kegiatan menghimpun, mengolah, dan mempertukarkan informasi
secara efektif Dalam konteks perusahaan, penggunaan teknologi
informasi turut memberikan dukungan terhadap peningkatan
efektivitas dalam pelaksanaan kegiatan manajerial . Salah satu bentuk
pemanfaatan teknologi tersebut adalah penerapan sistem Enterprise
Resource Planning (ERP)Penelitian ini bertujuan menganalisis
implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo dalam
penyusunan laporan keuangan pada PT. Keyklik Manado. Metode
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi ERP Odoo pada modul
Accounting berlangsung melalui alur kerja mulai dari pencatatan bukti
transaksi, input data, penjurnalan, validasi, hingga penyusunan laporan
keuangan. Namun ditemukan kendala berupa laporan Balance Sheet
dan Profit and Loss yang belum menampilkan nilai transaksi secara
lengkap, sehingga memengaruhi keandalan informasi keuangan.
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi perusahaan dan
referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai penerapan ERP dalam
akuntansi.

Kata Kunci: ERP Odoo, Implementasi ERP, Penyusunan Laporan
Keuangan, Sistem Informasi Akuntansi, PT. Keyklik
Manado

ABSTRACT

Information technology also facilitates communication by
effectively collecting, processing, and exchanging information. In a
corporate context, the use of information technology helps improve the
effectiveness of managerial activities. One example of how this
technology is utilized is the implementation of an Enterprise Resource
Planning (ERP) system. This study aims to analyze the implementation
of Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo in preparing financial
reports at PT. Keyklik Manado. This research uses a qualitative
descriptive method, with data collected through observation,
interviews, and documentation, then analyzed through data reduction,
data display, and conclusion drawing. The results show that ERP Odoo
implementation in the Accounting module covers transaction
recording, data input, journal entries, validation, and financial report
preparation. However, an obstacle was found: the generated Balance
Sheet and Profit and Loss reports did not fully display transaction
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values, affecting the reliability of the financial information. This
research is expected to serve as evaluation material and a reference
for further research on ERP implementation in Accounting

Key word: ERP Odoo, ERP Implementation, Financial Statement
Preparation, Accounting Information System, PT. Keyklik
Manado.
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan melakukan transformasi
digital untuk meningkatkan efisiensi, mengelola informasi keuangan secara akurat, cepat, dan
terintegrasi, serta mendukung pengambilan keputusan tepat waktu (Fatmilia, 2024; Tuti et al. , 2026).
Ismail et al. (2022) menyatakan, teknologi informasi juga memfasilitasi komunikasi melalui kegiatan
menghimpun, mengolah, dan mempertukarkan informasi secara efektif Dalam konteks perusahaan,
penggunaan teknologi informasi turut memberikan dukungan terhadap peningkatan efektivitas dalam
pelaksanaan kegiatan manajerial . Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi tersebut adalah penerapan
sistem Enterprise Resource Planning (ERP), yaitu perangkat lunak yang mencakup tiga elemen:
Enterprise (perusahaan), Resource (sumber daya), dan Planning (perencanaan) (Nur DP & Irfan, 2020).
Sistem ERP berfungsi meningkatkan kinerja perencanaan sumber daya, kontrol manajemen, dan
pengendalian operasional melalui berbagai modul yang mencakup seluruh aspek bisnis, mulai dari

pengelolaan keuangan hingga sumber daya perusahaan lainnya (Saputri et al. , 2026; Tuti et al. , 2026).

Sementara itu, merujuk pandangan Akbar dan Harahap (2021) ERP bertujuan mengintegrasikan
berbagai proses bisnis dalam perusahaan ke dalam suatu sistem yang terpadu sehingga tercipta
kolaborasi yang efektif dan efisien. Integrasi tersebut mencakup aktivitas pada setiap area fungsional
perusahaan, baik antar-departemen maupun antar-lokasi yang berbeda. Terminanto dan Ismail (2022)
juga menjelaskan, bahwa ERP dapat dipahami sebagai suatu sistem informasi yang menghubungkan
dan mengintegrasikan informasi perusahaan dari berbagai aspek, termasuk aspek ekonomis, waktu,
tenaga kerja, dan aspek lainnya. Salah satu sistem ERP yang banyak digunakan oleh perusahaan adalah
Odoo. Teknologi informasi juga memfasilitasi komunikasi melalui kegiatan menghimpun, mengolah,

dan mempertukarkan informasi secara efektif (Tuti et al. , 2026).

Menurut Firlana dan Suhendi (2020) Odoo merupakan salah satu sistem ERP yang banyak
digunakan karena modul-modulnya seperti penjualan, pembelian, persediaan, Accounting, dan
Invoicing dapat diimplementasikan sesuai kebutuhan perusahaan. Sedangkan Amalia dan Suhendi
(2026) mendefinisikan Odoo sebagai suatu perangkat lunak Enterprise Resource Planning (ERP) yang

menawarkan sejumlah modul guna mendukung dan mempermudah pelaksanaan berbagai proses
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operasional. Menurut Hermawan dan Yuliarini (2023) modul Accounting mendukung aktivitas
pencatatan jurnal dan penyusunan laporan, sedangkan modul /nvoicing mengelola tagihan yang
berkaitan dengan transaksi. Menurut Arfikriyana dan Suhendi (2022b), akuntansi merupakan sebagai
seni dalam mengelola berbagai transaksi dan kejadian keuangan melalui tahapan pengumpulan,
identifikasi, klasifikasi, serta pencatatan. Hasil dari proses tersebut berupa informasi keuangan yang
disajikan dalam laporan keuangan dan dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Melalui
integrasi antarmodul tersebut, Odoo berpotensi mengurangi pencatatan berulang dan mendukung

penyusunan laporan keuangan yang lebih terstruktur (Tamim & Rahayu, 2026).

Meskipun demikian, keberhasilan implementasi ERP tidak hanya bergantung pada teknologi,
tetapi juga pada manusia, prosedur, dan kesesuaian proses bisnis (Akmila et al. , 2023). Sistem yang
tersedia belum tentu optimal apabila pengguna belum memahami pengoperasiannya atau data yang
diinput tidak sesuai prosedur akuntansi. Kendala umum meliputi kesalahan input data, ketidaksesuaian
akun, kurangnya pemahaman fitur, kesalahan konfigurasi, hingga kebutuhan penyesuaian sistem
dengan prosedur kerja (Noviyani et al. , 2024). Kondisi ini berpotensi menurunkan keandalan informasi
yang dihasilkan dan berdampak pada proses penyusunan laporan keuangan secara keseluruhan. Oleh
karena itu, diperlukan analisis menyeluruh terhadap praktik implementasi ERP, bukan hanya dari sisi
ketersediaan teknologi, melainkan juga kesesuaiannya dengan kebutuhan perusahaan (Litaay et al. ,

2024).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memberikan gambaran menda-
lam mengenai implementasi ERP Odoo dalam penyusunan laporan keuangan di PT Keyklik Manado,
khususnya pada proses, pengalaman, dan kondisi penerapan sistem akuntansi di lapangan. Objek
penelitian berfokus pada alur pengelohan data keuangan, pencatatan transaksi, hingga manfaat dan
kendala yang dihadapi selama penggunan Odoo. Data primer diperoleh llangsung melalui wawancara
dan observasi terhadap pihak pengelola sistem, sedangkan data sekunder bersumber dari laporan keua-
ngan, dokumen transaksi, dan dokumentasi terkait. Analisis data dilakukan melalui 3 tahapan yaitu
reduksi data, penyajian data dalam bentuk uraian deskriptif yang sistematis, dan penarikan kesimpulan
untuk menilai sejauh mana implementasi ERP Odoo mendukung penyusunan laporan keuangan

perusahaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Alur Kerja Implementasi ERP Odoo pada Modul Accounting

Alur ini menggambarkan bagaimana sebuah transaksi bisnis diproses sejak awal terjadinya

hingga akhirnya tersaji dalam bentuk laporan keuangan.
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Gambar 1. Alur Kerja Implementasi ERP Odoo pada Modul Accounting

Sumber : Diolah peneliti berdasarkan dokumentasi odoo, 2026.

Transaksi terjadi pada aplikasi odoo

Perusahaan melakukan aktivitas ekonomi seperti penjualan, pembelian, penerimaan maupun
pengeluaran kas yang menimbulkan perubahan pada kondisi keuangan perusahaan. Setiap transaksi
didukung oleh bukti transaksi, seperti invoice, kuitansi, nota, atau bukti pembayaran. Bukti transaksi
tersebut kemudian dikumpulkan dan diperiksa kelengkapannya sebagai dasar untuk melakukan input

data ke dalam sistem Odoo.

o

et Siratune

Gambar 2. Tampilan invoice pada aplikasi odoo

Sumber : Diolah berdasarkan dokumentasi Odoo, 2026.

a) Setelah bukti transaksi (misalnya invoice penjualan jasa konsultasi Odoo) dikumpulkan, staf
akuntansi PT. Keyklik membuka menu Customers — Invoices — New untuk mulai mencatat
transaksi ke sistem.

b) Sistem secara otomatis menghasilkan dokumen berstatus Draft, artinya transaksi belum resmi
tercatat ke jurnal akuntansi dan masih dapat diubah/dikoreksi.

c) Field-field wajib yang harus diisi mencakup Customer, tanggal invoice, termin pembayaran, dan

detail baris produk/jasa (Invoice Lines) sebelum tombol Confirm dapat menghasilkan status Posted,
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di mana transaksi baru resmi masuk ke buku besar dan memengaruhi laporan keuangan (Balance

Sheet & Profit and Loss).
Pengumpulan bukti transaksi

Merupakan tahap setelah transaksi terjadi dalam alur kerja implementasi ERP Odoo pada modul
Accounting. Pada tahap ini, perusahaan mengumpulkan dokumen yang menjadi dasar pencatatan
transaksi keuangan, seperti invoice, kuitansi, bukti transfer, nota, dan dokumen pendukung lainnya.
Proses pencatatan dimulai dengan pengumpulan dan pemeriksaan kelengkapan bukti transaksi secara
rinci, meliputi tanggal, pihak yang terlibat, jenis transaksi, nominal, hingga keterangan transaksi.
Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh data yang dimasukkan ke dalam modul
Accounting Odoo memiliki dasar yang jelas dan sesuai dengan fakta di lapangan. Setelah dokumen
dinyatakan lengkap dan valid, bukti transaksi tersebut baru digunakan sebagai acuan penginputan data,
sehingga informasi keuangan yang masuk ke dalam sistem terjamin keabsahannya.

1. Menerima bukti transaksi Bukti transaksi diperoleh dari aktivitas perusahaan, seperti invoice,
kuitansi, bukti transfer, atau dokumen pembayaran.

2. Mengelompokkan bukti transaksi Dokumen dikelompokkan berdasarkan jenis transaksi, misalnya
transaksi penjualan, pembelian, penerimaan kas, dan pengeluaran kas.

3. Memeriksa kelengkapan dokumen Setiap bukti transaksi diperiksa untuk memastikan informasi
penting seperti tanggal, nominal, pihak yang terlibat, dan keterangan transaksi tersedia.

4. Mencocokkan dengan transaksi yang terjadi Bukti transaksi dicocokkan dengan aktivitas ekonomi
yang sebenarnya dilakukan perusahaan untuk mengurangi kemungkinan kesalahan pencatatan.

5. Menyiapkan bukti untuk input ke Odoo Bukti transaksi yang telah diperiksa dan dinyatakan

lengkap digunakan sebagai dasar dalam proses input data ke modul Accounting Odoo.
Input Data Transaksi ke Odoo

Ini merupakan tahap setelah bukti transaksi dikumpulkan dan diperiksa. Pada tahap ini, data
yang terdapat pada bukti transaksi dimasukkan ke dalam sistem ERP Odoo melalui modul Accounting.
Dalam proses penginputan, pengguna memasukkan informasi transaksi seperti tanggal, pelanggan atau
pemasok, jenis transaksi, nominal, akun yang digunakan, serta keterangan transaksi. Data yang telah
dimasukkan kemudian diperiksa kembali untuk memastikan kesesuaiannya dengan bukti transaksi.
Setelah data dinyatakan sesuai, transaksi disimpan atau divalidasi dalam sistem Odoo. selanjutnya
diproses sistem untuk menghasilkan pencatatan akuntansi dan menjadi dasar dalam tahapan penyusunan
laporan keuangan. Dengan proses input melalui modul Accounting, pencatatan transaksi dilakukan

secara lebih terstruktur dan terintegrasi.
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Gambar 3. Tampilan Input Data Transaksi Pada Aplikasi Odoo
Sumber : Diolah berdasarkan dokumentasi Odoo, 2026.

a) Selain mencatat transaksi penjualan melalui menu Customer Invoices, staf akuntansi PT. Keyklik
juga mencatat transaksi pembelian atau kewajiban kepada pihak ketiga (vendor/pemasok) melalui
menu Accounting — Vendors — Bills — New.

b) Sama seperti pada Customer Invoice, sistem menghasilkan dokumen berstatus Draft terlebih
dahulu, yang berarti transaksi belum resmi tercatat ke jurnal akuntansi dan masih bisa dikoreksi.

c) Kolom-kolom penting yang wajib diisi mencakup nama Vendor, Bill Date (tanggal tagihan dari
vendor), Accounting Date (tanggal pencatatan di sistem), Due Date (jatuh tempo pembayaran), serta
rincian barang/jasa pada bagian Invoice Lines, sebelum dokumen dapat dikonfirmasi (Confirm) dan
berubah status menjadi Posted.

d) Fitur Auto-Complete yang tersedia (menarik data dari purchase order atau tagihan lama) menun-
jukkan adanya potensi integrasi antar-modul dalam Odoo (misalnya modul Purchase dengan modul
Accounting), yang relevan untuk dibahas sebagai salah satu kelebihan sistem ERP dalam efisiensi

input data.

Pencatatan/Jurnal Transaksi

Ini merupakan tahap setelah data transaksi dimasukkan ke dalam sistem Odoo. transaksi diinput
berdasarkan bukti transaksi dicatat ke dalam sistem dengan menghubungkan transaksi tersebut pada
akun-akun yang sesuai. Pencatatan dilakukan berdasarkan prinsip debit dan kredit sehingga setiap
transaksi dapat tercatat secara sistematis. Dalam modul Accounting Odoo, transaksi yang telah
dimasukkan dan divalidasi akan membentuk pencatatan akuntansi sesuai dengan jenis transaksi dan
akun yang digunakan. Sistem membantu menghubungkan transaksi dengan akun terkait sehingga
pengguna tidak perlu melakukan pencatatan secara terpisah pada setiap laporan. Berdasarkan proses
tersebut, pencatatan jurnal dilakukan dengan memastikan jenis transaksi, akun, nominal, serta posisi
debit dan kredit telah sesuai. Setelah dilakukan pemeriksaan dan validasi, jurnal transaksi tersimpan
dalam sistem Odoo dan dapat digunakan pada tahap pengolahan data serta penyusunan laporan

keuangan. Dengan demikian, pencatatan/jurnal transaksi dalam Odoo berfungsi sebagai tahap yang
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mengubah data transaksi menjadi informasi akuntansi yang terstruktur dan dapat diproses lebih lanjut

oleh sistem.
Pemeriksaan dan Validasi Data

Tahap pemeriksaan dan validasi data dilakukan setelah pencatatan transaksi pada modul
Accounting Odoo untuk memastikan kesesuaian antara data di sistem dengan bukti transaksi
sebenarnya. PT Keyklik Manado melakukan pencocokan informasi mulai dari tanggal, pihak yang
terlibat nominal, akun, hingga pencatatan debit dan kredit guna mendeteksi potensi kesalahan input,
ketidaksesuaian akun, maupun pencatatan ganda. Setiap Kesalahan yang ditemukan akan diperbaiki
terlebih dahulu sebelum transaksi divalidasi sebagai tanda bahwa data telah sah dan siap diproses.
Melalui mekanisme ini, implementasi ERP Odoo membantu menjaga ketepatan dan keteraturan data
transaksi,sehingga laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan benar-benar didasarkan pada

informasi yang akurat dan teruji.
Pengolahan Data oleh Sistem

Setelah data Transaksi diperiksa dan divalidasi, modul Accounting Odoo pada PT Keyklik
Manado secara otomatis mengolah data tersebut berdasarkan akun debit dan kredit yang telah
ditentukan. Sistem mengumpulkan dan mengakumulasikan seluruh tranksaksi selama periode tertentu
ke dalam akun yang relevan, seperti kas, piutang, utang, pendapatan, dan beban, sehingga menghasilkan
saldo akun yang terstruktur. Informasi saldo dan kondisi keuangan yang terintegrasi ini menjadi dasar
utama dalam menyusun laporan keuangan perusahaan, seperti laporan laba rugi dan laporan posisi
keuangan. Melalui otomatisasi pengolahan data pada sistem Odoo, proses penyusunan laporan

keuangan PT Keyklik Manado menjadi lebih tersusun rapi dan efisien.
Penyusunan/Penyajian Laporan Keuangan

Penyusunan dan penyajian laporan keuangan menjadi tahap akhir dalam alur kerja modul
Accounting Odoo setelah seluruh data transaksi dicatat, divalidasi, dan diolah oleh sistem. Di PT
Keyklik Manado, pengguna cukup menentukan periode serta jenis laporan yang dibutuhkan seperti
laporan laba rugi, posisi keuangan, arus kas, hingga buku besar untuk menyajikan informasi transaksi
dan saldo akun perusahaan secara terintegrasi. Sebelum digunakan, laporan tetap diperiksa kembali
demi memastikan kesesuaian data dna periodenya. Mekanisme ini memungkinkan informasi keuangan
keuangan disajikan lebih terstruktur guna mendukung analisis kondisi dan kinerja keuangan perusa-

haan.
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Gambar 4. Tampilan Laporan Keuangan

Sumber : Diolah berdasarkan dokumentasi Odoo, 2026.
Akurasi dan Kesesuaian Output Laporan Keuangan

Analisis implementasi ERP Odoo pada PT Keyklik Manado mencakup penilaian terhadap
akurasi dan kesesuaian output laporan keuangan yang dihasilkan oleh modul Accounting. Akurasi
berfokus pada ketepatan informasi berbasis data transaksi yang telah dicatat dan diproses oleh sistem,
sedangkan kesesuian berkaitan dengan keterikatan antara laporan yang disajikan dengan kebutuhan
informasi keuangan perusahaan. Oleh karena itu, evaluasi aoutput laporan keuangan tidak hanya dinilai
dari tampilan atau bentuk laporan secara visual, melainkan juga dari ketepatan data dasar yang

membentuk laporan tersebut.
Pemeriksaan Akurasi Data

Pemeriksaan akurasi dilakukan dengan membandingkan data transaksi yang terdapat dalam
sistem Odoo dengan bukti transaksi yang menjadi dasar pencatatan. Pemeriksaan meliputi tanggal
transaksi, nominal, jenis transaksi, pihak yang terlibat, serta akun yang digunakan. Proses pemeriksaan
dilakukan karena kualitas output laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh kualitas data yang
dimasukkan ke dalam sistem. Apabila data transaksi yang dimasukkan telah sesuai dengan bukti
transaksi, maka informasi yang dihasilkan oleh sistem memiliki dasar pencatatan yang jelas.
Sebaliknya, kesalahan dalam input data dapat menyebabkan ketidaksesuaian pada saldo akun dan

laporan keuangan.
Kesesuaian Akun dan Pencatatan Transaksi

Kesesuaian akun menjadi bagian penting dalam proses penyusunan laporan keuangan menggu-
nakan Odoo. Setiap transaksi harus dicatat pada akun yang sesuai dengan jenis transaksi yang terjadi.
Sebagai contoh, transaksi yang berkaitan dengan pendapatan harus dicatat pada akun pendapatan yang
sesuai, sedangkan transaksi yang berkaitan dengan biaya operasional dicatat pada akun beban yang
sesuai. Kesalahan dalam pemilihan akun dapat menyebabkan informasi yang ditampilkan pada laporan

keuangan tidak menggambarkan kondisi transaksi secara tepat
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Kesesuaian Output dengan Data Transaksi

Output laporan keuangan yang dihasilkan oleh Odoo perlu dibandingkan dengan data transaksi
yang menjadi dasar pencatatan. Perbandingan dilakukan untuk melihat apakah transaksi yang telah
dimasukkan ke dalam sistem telah tercermin dalam laporan keuangan. Sebagai ilustrasi, apabila dalam
suatu periode perusahaan memiliki transaksi pendapatan dan beban, maka transaksi tersebut harus
tercermin pada akun pendapatan dan beban serta memengaruhi hasil laporan laba rugi. Demikian pula
transaksi yang berkaitan dengan kas harus tercermin pada akun kas sesuai dengan transaksi yang telah

dilakukan.
Pemeriksaan Output Laporan Keuangan

Pemeriksaan output dilakukan terhadap laporan yang dihasilkan melalui modul Accounting
Odoo. Pemeriksaan dapat mencakup laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, buku besar, dan
laporan lainnya yang digunakan perusahaan. (1) kesesuaian periode laporan; (2) kesesuaian saldo akun;
(3) kesesuaian transaksi dengan bukti transaksi; (4) kesesuaian akun yang digunakan; (5) kesesuaian
jumlah debit dan kredit; (6) kelengkapan transaksi yang masuk ke dalam laporan; dan (7) tidak adanya
transaksi yang tercatat secara ganda. Hasil pemeriksaan tersebut digunakan untuk mengetahui apakah
output yang dihasilkan oleh sistem telah sesuai dengan data yang menjadi dasar penyusunan laporan

keuangan.
Hasil Analisis

Berdasarkan hasil analisis terhadap alur implementasi ERP Odoo pada modul Accounting,
akurasi dan kesesuaian output laporan keuangan berkaitan erat dengan tahapan yang dilakukan sejak
transaksi terjadi hingga laporan keuangan dihasilkan. Proses yang dimulai dari pengumpulan bukti
transaksi, input data, pencatatan jurnal, pemeriksaan dan validasi, hingga pengolahan data dalam sistem
menjadi rangkaian yang saling berkaitan. Odoo membantu mengintegrasikan data transaksi yang telah
dicatat sehingga dapat digunakan dalam menghasilkan informasi laporan keuangan. Dalam konteks PT.
Keyklik Manado, pemeriksaan terhadap output laporan keuangan menjadi bagian penting untuk
memastikan bahwa informasi yang dihasilkan Odoo sesuai dengan transaksi yang sebenarnya terjadi
dan kebutuhan informasi keuangan perusahaan. Pemeriksaan tersebut dapat dilakukan dengan menelu-

suri hubungan antara bukti transaksi, jurnal, buku besar, saldo akun, dan laporan keuangan.

Kendala dalam Implementasi ERP Odoo

Kesalahan dalam Input Data

Kesalahan dalam memasukkan data transaksi, Kesalahan dapat berupa nominal yang tidak
sesuai, tanggal transaksi yang keliru, kesalahan memilih akun, atau informasi transaksi yang tidak leng-

kap. Kesalahan input dapat memengaruhi pencatatan jurnal, saldo akun, dan output laporan keuangan.
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Oleh karena itu, ketelitian pengguna menjadi faktor penting dalam proses implementasi Odoo.
Kesalahan input dapat diminimalkan dengan melakukan pemeriksaan ulang sebelum transaksi disimpan
atau divalidasi. Pengguna juga dapat menggunakan bukti transaksi sebagai acuan utama dalam melaku-

kan input serta mengikuti prosedur pencatatan yang telah ditetapkan perusahaan.
Kurangnya Pemahaman Pengguna terhadap Fitur Odoo

Penggunaan ERP Odoo membutuhkan pemahaman mengenai fungsi dan prosedur pada modul
Accounting. Apabila pengguna belum memahami fitur tertentu, proses input maupun pengolahan
transaksi dapat menjadi kurang optimal. Sousinya Perusahaan dapat memberikan pelatihan atau pen-
dampingan kepada pengguna, terutama terkait penggunaan modul Accounting, pencatatan transaksi,
pemilihan akun, pemeriksaan data, dan pembuatan laporan. Panduan penggunaan atau prosedur kerja

juga dapat dibuat agar pengguna memiliki acuan ketika menjalankan sistem.
Data atau Bukti Transaksi yang Tidak Lengkap

Bukti transaksi merupakan dasar dalam proses pencatatan. Apabila dokumen pendukung tidak
lengkap, pengguna akan mengalami kesulitan dalam memastikan informasi transaksi sebelum dimasuk-
kan ke dalam sistem. solusinya Perusahaan dapat melakukan pengumpulan dan pemeriksaan dokumen
sebelum transaksi diinput ke Odoo. Dokumen yang belum lengkap dapat dikonfirmasi kepada pihak

terkait sehingga proses pencatatan dilakukan berdasarkan informasi yang memadai.
Ketidaksesuaian Data akibat Kesalahan Pencatatan

Kesalahan dalam pencatatan transaksi dapat menyebabkan perbedaan antara data dalam sistem
dengan dokumen sumber. Kondisi tersebut dapat diketahui pada saat dilakukan pemeriksaan atau ketika
laporan keuangan ditinjau kembali. solusinya Perusahaan dapat menerapkan pemeriksaan secara ber-
kala terhadap jurnal dan buku besar. Apabila ditemukan ketidaksesuaian, transaksi ditelusuri kembali

ke bukti transaksi untuk mengetahui sumber kesalahan dan dilakukan koreksi sesuai prosedur perusa-

haan.
Tabel 1. Kendala dan Alternatif Solusi
No Kendala Dampak Solusi
1 Kesalahan input data Data transa}(m dan laporan Melakukan pemerﬂ.(saa'n
dapat tidak sesuai ulang sebelum validasi
) Kurangnya pemahaman Penggunaan system kurang Pelatihan dan
fitur Odoo optimal pendampingan pengguna
Bukti transaksi tidak Pencatatan transaksi menjadi Melakukan pemeriksaan
3 .
lengkap terhambat dokumen sebelum input
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No Kendala Dampak Solusi

Kesalahan pemilihan Saldo akun laporan dapat tidak Memeriksa akur} dan .

4 : melakukan koreksi sesuai

akun sesuai
prosedur
5 Ketidaksesuaian data Terjadi perbedgan atara system Melakukan rekonsiliasi dan
dan bukti transaksi penelusuran dokumen

6 Ketergantungan pada Kesalahan manusia dapat Menerapkan pemeriksaan

ketelitian pengguna memengaruhi output dan validasi secara berkala

Sumber: data diolah (2026)

Pembahasan Hasil Penelitian

Implementasi ERP Odoo dalam Proses Penyusunan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi ERP Odoo pada PT. Keyklik Manado dapat dilihat
melalui rangkaian proses yang saling berkaitan, yaitu transaksi terjadi, pengumpulan bukti transaksi,
input data transaksi ke Odoo, pencatatan atau jurnal transaksi, pemeriksaan dan validasi data, pengola-
han data dalam sistem, serta penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Proses tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan Odoo pada modul Accounting tidak hanya berfungsi sebagai media pencatatan
transaksi, tetapi juga menjadi bagian dari proses pengolahan data keuangan. Data transaksi yang telah
dimasukkan ke dalam sistem dapat diproses dan digunakan untuk menghasilkan informasi akuntansi

yang diperlukan perusahaan.
Peran Modul Accounting Odoo dalam Penyusunan Laporan Keuangan

Modul Accounting Odoo memiliki peran dalam membantu proses pencatatan dan pengolahan
transaksi keuangan PT. Keyklik Manado. Penggunaan modul ini memungkinkan transaksi yang telah
dimasukkan untuk dihubungkan dengan akun-akun akuntansi yang sesuai. Data transaksi yang telah
dicatat kemudian dapat digunakan untuk menghasilkan informasi mengenai pendapatan, beban, kas,
piutang, utang, dan akun lainnya sesuai dengan transaksi serta konfigurasi sistem yang digunakan
perusahaan. Dengan demikian, modul Accounting Odoo membantu membentuk alur informasi dari
transaksi sampai dengan laporan keuangan. Penggunaan sistem yang terintegrasi juga dapat membantu
mengurangi kebutuhan untuk melakukan pengolahan data secara berulang, karena data transaksi yang

telah tercatat dapat menjadi dasar bagi laporan akuntansi yang dibutuhkan (Putra & Lestari, 2026).
Akurasi dan Kesesuaian Output Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akurasi output laporan keuangan berkaitan erat dengan
kualitas data yang dimasukkan ke dalam sistem. Data transaksi yang lengkap, benar, dan sesuai dengan
bukti transaksi akan menjadi dasar yang lebih baik dalam menghasilkan informasi keuangan. Pemerik-
saan dan validasi menjadi tahapan penting sebelum data digunakan dalam penyusunan laporan keua-

ngan. Pemeriksaan dilakukan dengan mencocokkan data pada sistem dengan bukti transaksi, memeriksa
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nominal, tanggal, jenis transaksi, akun yang digunakan, serta pencatatan debit dan kredit. Hal ini seba-
gaimana disampaikan oleh Chin dan Lukman (2022), bahwa pelaporan akuntansi dalam ERP berbasis
Odoo Community telah mampu menyajikan sebagian besar informasi yang diperlukan untuk menun-

jang manajemen performa.

Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan ERP Odoo tidak sepenuhnya menghilangkan
kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan. Sistem akan mengolah data berdasarkan informasi yang
dimasukkan oleh pengguna. Oleh sebab itu, ketelitian pengguna, kelengkapan bukti transaksi, ketepatan
pemilihan akun, serta proses pemeriksaan dan validasi tetap menjadi faktor penting dalam menghasil-
kan output laporan keuangan yang sesuai. Dengan demikian, akurasi laporan keuangan dalam imple-
mentasi Odoo tidak hanya ditentukan oleh kemampuan sistem, tetapi juga oleh proses dan sumber daya

manusia yang menjalankan sistem tersebut.
Kendala dalam Implementasi ERP Odoo

Dalam penerapannya, penggunaan ERP Odoo pada modul Accounting dapat menghadapi
beberapa kendala, yang tidak hanya berkaitan dengan tingginya biaya implementasi dan hambatan
resistensi sumber daya manusia akibat transisi sistem Arada, (2026), perlunya pengelolaan keamanan
informasi secara berkelanjutan untuk mencegah risiko kebocoran data dan serangan siber (Hastuti et al.
, 2025), serta tantangan administratif seperti kesalahan input nomor virtual account dan proses manual
yang belum terintegrasi secara optimal Fajri et al. , (2025), tetapi juga berkaitan dengan kesalahan input
data, pemahaman pengguna terhadap sistem, kelengkapan bukti transaksi, kesalahan pemilihan akun,

serta ketelitian dalam melakukan pemeriksaan data.

Kendala pada tahap input dapat memberikan dampak terhadap tahapan berikutnya. Apabila
terjadi kesalahan dalam memasukkan nominal atau memilih akun, maka kesalahan tersebut dapat
memengaruhi jurnal, saldo akun, dan output laporan keuangan. Oleh karena itu, implementasi ERP
Odoo perlu didukung dengan prosedur kerja yang jelas. Pengguna perlu melakukan pemeriksaan terha-
dap data sebelum transaksi divalidasi. Selain itu, pelatihan dan pendampingan dapat dilakukan untuk

meningkatkan pemahaman pengguna terhadap penggunaan modul Accounting.
Alternatif Solusi terhadap Kendala Implementasi

Alternatif solusi yang dapat diterapkan dalam mengatasi kendala implementasi ERP Odoo
adalah meningkatkan ketelitian pengguna, melakukan pemeriksaan data secara berkala, memastikan

kelengkapan bukti transaksi, serta memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pengguna.
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Pemeriksaan ulang sebelum validasi dapat membantu mengidentifikasi kesalahan sejak awal.
Selain itu, pencocokan antara data dalam Odoo dengan dokumen sumber dapat digunakan untuk
memastikan bahwa transaksi yang dicatat sesuai dengan transaksi yang sebenarnya terjadi. Apabila
ditemukan kesalahan, pengguna dapat melakukan penelusuran kembali terhadap bukti transaksi dan
jurnal yang bersangkutan sebelum dilakukan koreksi sesuai dengan prosedur perusahaan. Dengan
adanya proses tersebut, kesalahan dapat diketahui dan diperbaiki sebelum memengaruhi informasi

laporan keuangan.
Analisis Implementasi ERP Odoo terhadap Penyusunan Laporan Keuangan

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, implementasi ERP Odoo pada modul Accounting
membentuk suatu alur yang terintegrasi dari pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan.
Setiap tahapan memiliki hubungan yang saling berkaitan, sehingga kualitas proses pada tahap awal akan
memengaruhi hasil pada tahap berikutnya. Penggunaan Odoo membantu perusahaan dalam mengelola
data transaksi secara terstruktur. Transaksi yang telah dimasukkan dan divalidasi dapat diproses dalam
sistem dan digunakan untuk menghasilkan informasi akuntansi. Hal tersebut mendukung proses
penyusunan laporan keuangan karena data transaksi tidak perlu diproses secara terpisah untuk setiap
kebutuhan laporan. Namun, implementasi ERP Odoo tetap membutuhkan keterlibatan pengguna dalam
memastikan ketepatan data. Sistem tidak menggantikan fungsi pemeriksaan dan pengendalian oleh
pengguna. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi Odoo dalam mendukung penyusunan laporan
keuangan dipengaruhi oleh kombinasi antara sistem yang digunakan, kualitas data, prosedur kerja, dan

kemampuan pengguna.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi ERP Odoo pada modul
Accounting PT. Keyklik Manado dapat dianalisis melalui rangkaian proses yang dimulai dari transaksi
terjadi hingga penyusunan laporan keuangan. Odoo berperan dalam mengintegrasikan data transaksi
sehingga dapat diproses menjadi informasi akuntansi. Akurasi dan kesesuaian laporan keuangan
dipengaruhi oleh ketepatan input, pemilihan akun, kelengkapan bukti transaksi, pemeriksaan, dan
validasi data. Oleh karena itu, penggunaan ERP Odoo perlu didukung oleh prosedur kerja dan ketelitian
pengguna agar informasi yang dihasilkan sesuai dengan transaksi yang menjadi dasar pencatatan.
Dengan demikian, implementasi ERP Odoo dalam penyusunan laporan keuangan pada PT. Keyklik
Manado tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup proses kerja dan
peran pengguna dalam memastikan bahwa data yang masuk ke dalam sistem dapat menghasilkan

informasi keuangan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
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